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	ABSTRACT

	
	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi desain pengembangan media kartu kata bergambar pahlawan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 4 Di SDN 101893 dan Untuk mengidentifikasi keefektifan media kartu kata bergambar pahlawan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 4 Di SDN 101893. Adapun hasil penelitian adalah Keefektifan media pembelajaran gambar berseri dalam proses pembelajaran terbukti efektif. Hal ini terbukti dengan perbandingan hasil pretest dan posttest dengan menggunakan normalized gain diperoleh hasil Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu nilai signifikan nilai pre test yaitu 0.167 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal, dan pada nilai signifikan post test yaitu 0.074> 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. nilai Sig, (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar tanpa media dan hasil belajar dengan menggunakan media dari data pretest dan posttest atau hal ini membuktikan bahwa penggunaan media kartu kata bergambar pahlawan sangat berpengaruh dengan peningkatan keterampilan menyimak siswa terlihat nilai Sig, (2-tailed) sebesar.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting untuk memajukan suatu bangsa. Melalui pendidikan yang baik, diperoleh hal-hal baru sehingga dapat digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Suatu bangsa apabila memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, tentunya mampu membangun bangsanya menjadi lebih maju. Oleh karena itu, setiap bangsa hendaknya memiliki pendidikan yang baik dan berkualitas. (Hamdayama, 2015)  
Pendidikan yang berkualitas harus mampu mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tercantum dalam Undang-undang RI Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan tidaklah mudah. (Samani, 2013)  
Pendidikan menjadi kebutuhan primer bagi setiap individu, pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di era globalisasi karena dengan arus globalisasi yang semakin pesat manusia harus dapat mengikuti perkembangan zaman tersebut. (Samani, 2013) Pendidikan di Indonesia seharusnya mampu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), pendidikan saat ini hendaknya didasarkan pada tingkat kualitas dan kemampuan para guru dalam menggunakan berbagai model, metode, strategi, maupun teknik pembelajaran untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh siswa. (Saddhono, 2012)  
Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Usaha-usaha guru mengembangkan potensi siswa merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah dirancang. Oleh karena itu pemilihan model, strategi, pendekatan, serta teknik pembelajaran merupakan suatu hal yang penting. Pencapaian mutu pendidikan yang tinggi tidak hanya ditentukan oleh siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor guru dan pendukung lainnya. Komponen guru dan siswa merupakan unsur yang utama yang menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar pada pendidikan. (Arsyad A. , 2013)  
Karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah berbasis pada pembelajaran teks. Suatu keistimewaan dalam kurikulum 2013 adalah menempatkan bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan. Peran bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan suatu kebetulan jika paradigma pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks, seperti dilihat dalam rumusan kompetensi dasar subtansi bahasa Indonesia dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Hanya saja bedanya, jenis teks yang diajarkan pada pendidikan dasar sampai pendidikan menengah adalah teks langsung (kontinu) atau teks-teks tunggal atau genre mikro, sedangkan jenis teks yang diajarkan pada perguruan tinggi adalah jenis teks tidak langsung (diskontinu) atau teks-teks majemuk atau genre makro. Penempatan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan dalam Kurikulum 2013 memberi harapan baru bagi tumbuhnya keyakinan bangsa ini pada kebesaran apa yang menjadi lambang identitas kebangsaanya, yaitu bahasa Indonesia. Perancangan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks selain keutamaan seperti disebutkan di atas, juga memberi ruang pada peserta didik ntuk mengembangkan berbagai jenis struktur berpikir, karena setiap teks memiliki struktur berpikir yang 3 berbeda satu sama lain. Semakin banyak jenis teks yang dikuasai, maka semakin banyak struktur beripikir yang dikuasai peserta didik. (Mahsun, 2014) 
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah: (1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara; (3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,serta kematangan emosional dan sosial; (5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; (6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.  
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. (Depdiknas, 2008) 
Berdasarkan Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia tahun 2007 ditemukan bahwa masih banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru dalam menerapkan pembelajaran lebih menekankan pada metode yang mengaktifkan guru, pembelajaran yang dilakukan guru kurang kreatif, lebih banyak menggunakan metode ceramah dan kurang mengoptimalkan media pembelajaran. Sehingga siswa kurang kreatif dalam pembelajaran. Dan fakta kendala yang harus dihadapi oleh sistem pendidikan di Indonesia. Salah satu kendalanya, adalah rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang membuat tujuan pendidikan belum tercapai secara maksimal. Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, siswa diharapkan memiliki keterampilan berbahasa yang terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan. 
Kemampuan menyimak sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena dengan kemampuan menyimak yang baik akan mempermudah siswa dalam menguasai dan memahami setiap mata pelajaran. Sejalan dengan hal tersebut (Saddhono, 2012) mengatakan bahwa menyimak merupakan kemampuan berbahasa pertama yang dimiliki oleh manusia dalam pemerolehan bahasa. Oleh karena itu kemampuan menyimak merupakan modal awal seseorang dalam hal untuk berkomunikasi.  
Rendahnya kemampuan menyimak siswa disebabkan oleh dua hal, yaitu berasal dari siswa dan guru. Penyebab dari siswa antara lain belum mengerti bagaimana cara menyimak yang efektif dan belum memahami betapa pentingnya keterampilan menyimak dalam hal menguasai materi pelajaran. Kedua penyebab berasal dari guru usaha masih kurang kreatif dalam memilih metode pembelajaran yang tepat. Guru juga belum menggunakan media yang sesuai dalam proses pembelajaran. (Hermawan, 2012:12)  
Berbagai upaya telah dilakukan (Yunus, 2018) dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa kelompok berlatih keterampilan dalam integrasi menjadi lebih sukses daripada kelompok berlatih keterampilan secara terpisah.    (Wahyudi, 2014) yang menyatakan bahwa sejumlah buku anak di rumah, jumlah buku di rumah, waktu yang dihabiskan membaca buku, waktu yang dihabiskan membaca koran, dan waktu yang dihabiskan mendengarkan radio berpengaruh signifikan pada keberhasilan siswa dalam upaya mereka mendengarkan. Penelitian mengenai menyimak dilakukan oleh (Yildirim, 2017) yang menyatakan menulis ringkasan tentang membaca teks di dalam kelas, memberikan pekerjaan rumah terkait dengan membaca teks, memberikan waktu membaca gratis untuk siswa, dan frekuensi siswa menggunakan radio, mp3, CD player, dan komputer menurut (Yildirim, 2017) memiliki peran penting pada pengembangan siswa dalam mendengarkan pemahaman. Hasil observasi terkait menyimak siswa di kelas 5 SD Negeri 02 Tunggulrejo pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dari 22 siswa menunjukkan terdapat 12 siswa memiliki keterampilan menyimak kurang dari KKM. Nilai yang diperoleh siswa tersebut di bawah nilai KKM yaitu 75. Guru memerlukan media dan metode yang bervariasi untuk meningkatkann keterampilan menyimak siswa tersebut.  
Hamalik (1985) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Maka dari itu media pembelajaran menjadi salah satu unsur yang penting dalam suatu proses belajar mengajar agar dapat maksimal. Namun permasalahan yang muncul kemudian adalah, sudahkah guru menggunakan media pembelajaran dalam setiap proses belajar mengajar. Media mana yang digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Apakah media tersebut dapat mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran yang diberikan. 
 Kemampuan menyimak di SD khususnya siswa kelas 4 dan 5 dalam keterampilan menyimak masih kurang berdasarkan hasil observasi di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran juga dapat dilihat dari rendahnya nilai siswa terutama nilai pelajaran Bahasa Indonesia. (Saddhono, 2012:45)  
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu guru yang mengajar bidang studi bahasa Indonesia di sekolah SDN 101893 ibu RPN mengenai pembelajaran menyimak bagi siswa, guru menyampaikan bahwa pelajaran bahasa Indonesia khususnya menyimak masih dikategorikan rendah, dikarenakan metode pembelajaran dan media pembelajaran di sekolah tersebut masih belum bisa membangun minat menyimak siswa. Sehingga anak anak merasa bosan dan jenuh bahkan minat menyimaknya sangat tidak efektif dengan model pembelajaran yang itu itu saja. Maka ibu RPN mengatakan sangat membutuhkan model pembelajaran yang bisa mendorong minat belajar siswa, dan meningkatkan ketrampilan menyimak siswa di sekolah SDN 101893.  
 Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk meningkatkan kualitas proses belajar di kelas diperlukan sebuah media pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar, dan mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan. Salah satu alternatif mengatasi masalah yang sesuai untuk muatan Bahasa Indonesia untuk menulis adalah media pembelajaran kartu kata bergambar pahlawan. Kartu kata bergambar pahlawan adalah media yang yang menggunakan katu berukuran kecil dengan dan setiap kartunya berisikan gambar dari tokoh-tokoh pahlawan, dengan pengembangan kartu kata bergambar tentunya dapat menjadikan siswa lebih aktif dan tidak bosan saat proses pembelajaran, karena siswa melihat langsung gambar dari tokoh pahlawan yang di jelaskan oleh guru.  
Oleh sebab itu, peneliti menerapkan media yang digunakan dalam penelitian adalah media kartu kata bergambar pahlawan. Dengan menggunakan media kartu kata bergambra pahlawan diharapkan dapat mengatasi kesulitan pembelajaran menyimak khususnya Bahasa Indonesia bagi siswa. Peneliti tertarik menerapkan media kartu bergambar ini dikarenakan media ini sangat dapat membantu untuk menaikan semangat siswa untuk menyimak, dikarenakan media kartu bergambar yang peneliti buat sangat terbaru dengan meneraokan desaindesain yang terbaru dan perpaduan warna yang sinkron sehingga media kartu kata bergambar pahlawan ini lebih unggul dari media kartu bergambar yang lain.  
Berdasarkan uraian permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan media kartu kata bergambar pahlawan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 4 Di Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan Tempat penelitian ini, yaitu di SDN 101893, JL Limau Mungkur, Desa Bangun Rejo Dusun II, Tj. Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan       (Reseach & Develoment). Metode pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2018).  Konsep yang digunakan adalah pengembangan media kartu kata bergambar pahlawan dan metode pengembangan pengembangan ADDIE menurut   (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2018)
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian kuantitatif merupakan medote analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu penggambaran atau pendeskripsian secara sistematis, faktual dan akurat terhadap masalah yang diselidiki. Instrumen akan digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data. Instrumen digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Setiap instrumen harus mempunyai skala agar dihasilkan data yang akurat. Skala Likert dengan empat variasi jawaban merupakan skala yang digunakan dalam penelitian ini. Skala Likert dipilih karena dapat mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang. Setiap jawaban dari responden kemudian dikonfersikan ke dalam bentuk angka untuk kemudian dianalisis.  
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data setelah melakukan penelitian. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber setelah melakukan penelitian (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2018) Metode analisis yang digunakan dalam pengembangan ini adalah analisis yang mampu mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian pengembangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengembangan dapat diketahui bahwa produk media Media kartu kata bergambar untuk mata pelajaran bahasa Indonesia dikembangkan sesuai dengan model ADDIE, yakni Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Proses pengembangan media pembelajaran ini telah melalui beberapa tahap pengembangan dan validasi dari para ahli sehingga diperoleh produk akhir yang layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Proses validasi yang dimaksud antara lain:  
Validasi Produk Media kartu kata bergambar 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan pada ahli materi dan ahli media maka media kartu kata bergambar yang telah dibuat dapat diterapkan  penggunaannya dalam proses pembelajaran. Dari data hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, materi atau gambar yang terdapat dalam produk ini dinyatakan valid dan dapat diujikan untuk menilai kelayakannya didalam proses pembelajaran.  
Hasil persentase nilai total dari empat variabel diperoleh Berdasarkan tabel hasil validasi angket ahli materi diatas, pada masing - masing variabel diperoleh hasil 91,66% (kategori sangat baik) untuk aspek format dan isi materi, 87,5 % (kategori sangat baik) untuk aspek kualitas, 91,6 % (kategori sangat baik) manfaat. Untuk rata-rata hasil validasi pada semua variabel pada angket yang diberikan kepada ahli materi diperoleh hasil 90,27 %. Maka dapat disimpulkan bahwa produk media pembelajaran yang peneliti kembangkan tergolong program yang sangat baik. 
Hal ini diartikan bahwa produk media pembelajaran yang dibuat telah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Ini sesuai dengan manfaat media pembelajaran bagi guru dan siswa, yakni media pembelajaran bagi guru memberikan pedoman atau arah untuk mencapai tujuan. Maka dalam pemanfaatannya, media pembelajaran sejalan dengan tujuan dan standar kompetensi yang diharapkan. Untuk membantu pemahaman akan sesuatu maka diperlukan sebuah media dan dalam dunia pendidikan dikenal dengan media pembelajaran untuk membantu pemahaman siswa akan materi yang akan disampaikan. Didalam memilih media pembelajaran harus memperhatikan beberapa hal salah satunya adalah kemudahan memperoleh media. Artinya media yang diperlukan mudah diperoleh atau setidaknya mudah dibuat oleh guru pada saat akan mengajar. hasil validasi angket ahli media, diperoleh hasil bahwa 87,5%untuk aspek pembelajaran, 87,5%untuk aspek Kemenarikkan Fisik, dan 87,5% untuk aspek Tampilan. Dari beberapa deskripsi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media kartu kata bergambar dikatakan sangat baik dalam segi tampilan, keterpaduan isi/materi, serta komunikasi. Media Kartu Kata Bergambar Pahlawan ini dinyatakan layak untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menjadi dasar dari aspek efektifitas dalam pembelajaran yang dalam validasi mendapatkan persentase 87,5% dengan kategori sangat baik. Selain melakukan validasi materi, produk media pembelajaran yang telah dibuat juga harus melalui tahapan validasi media yang dilakukan oleh ahli media.  
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan penggunaan media yang dipilih peneliti didalam penggunaan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi ahli mediatentang hasil validasi angket ahli media, diperoleh hasil persentase nilai total dari ketiga variabel sebesar 87,5%. Pada aspek tampilan media kartu kata bergambar memperoleh persentase sebesar 87,5%.  dengan kategori sangat baik. ciri-ciri gambar yang baik diantaranya adalah (1) menarik perhatian, sederhana namun memberi kesan yang kuat, serta (2) bentuk gambar bagus, menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Aspek keterpaduan isi/materi memperoleh persentase sebesar 87,5% dengan kategori sangat baik.  
Hal ini menunjukkan bahwa manfaat penggunaan media gambar kartu kata bergambar salah satunya adalah membantu siswa dalam memahami konsep-konsep dari materi yang dipelajari. Hal ini menjelaskan bahwa salah satu manfaat yang dapat diambil oleh siswa dari pengembangan paragraf dengan cara menganalisis gambar yaitu: mengembangkan daya imajinasi siswa dan mengembangkan daya interpretasi bentuk visual kedalam bentuk kata-kata atau kalimat. Selain itu manfaat dari penggunaan media kartu kata bergambar adalah membantu siswa dalam mengingat nama benda atau orang yang mereka lihat.  
Uji Kelayakan Media Kartu Kata Bergambar  
Berdasarkan pada data hasil uji kelayakan media gambar berseri keterampilan berbicara mata pelajaran bahasa Indonesia dengan tiga kriteria sebagai acuan penilaian maka produk media pembelajaran yang dikembangkan dikatakan layak. Proses uji kelayakan media gambar berseri dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan responden siswa kelas SDN 101893, JL Limau Mungkur, Desa Bangun Rejo Dusun II, Tj. Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Adapun persentase yang diperoleh dari masing-masing variabel adalah 87,5% dengan kategori sangat baik untuk aspek tampilan dari media gambar berseri, Manfaat dari media pendidikan adalah meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir sehingga mengurangi terjadinya verbalisme. Senada dengan itu, penggunaan media dapat membantu merangsang perhatian siswa terhadap materi yang sedang disampaikan dan juga agar tidak menimbulkan persepsi lain dalam proses belajar mengajar.  
Uji Efektifitas Media Kartu Kata Bergambar  
Dalam kegiatan belajar mengajar, sudah seharusnya seorang guru mengetahui beberapa macam media pembelajaran yang efektif . Juga harus mengetahui media apa saja yang sekiranya bisa digunakan agar kegiatan pembelajaran di kelas bisa efektif. Seorang guru juga harus tahu bahwa media pembelajaran akan sangat bermanfaat media tersebut bisa dipergunakan dengan baik dan benar sesuai fungsi, situasi dan kondisi. Agar kegiatan belajar mengajar menjadi berhasil dan efektif, maka guru harus mengenal beragam macam media pembelajaran tersebut. Secara umum media dalam kegiatan pembelajaran itu terbagi menjadi 4 jenis. Empat media pembelajaran itu adalah media audio, media visual, media audio visual dan media serbaneka. 
Dalam menguji efektifitas produk media pembelajaran ini dilakukan berdasarkan dua cara, yakni hasil keterampilan berbicara sebelum menggunakan media pembelajaran gambar berseri dan hasil keterampilan berbicara setelah menggunakan media pembelajaran gambar berseri. Kedua hasil keterampilan berbicara tersebut kemudian diujikan dengan menggunakan uji normalized gain. 
Berdasarkan uji normalized gain diperoleh hasil sebesar pre Test .167 dan Post Tes .074 dan sampel yang digunakan 28 siswa. Berdasarkan data dan deskripsi diatas, dapat disimpulkan bahwa produk media kartu kata bergambar pahlawan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa terhadap keterampilan menyimak siswa setelah menggunakan media kartu kata bergambar karena dengan media kartu kata bergambar siswa belajar tidak monoton dan di rangsang untuk berfikir kreatif dan inovatif untuk mencari tau isi dari gambar tersebut dan hasil pemahaman mereka terhadap gambar tersebut membuat siswa berani berbicara dengan berpendapat sesuai penalaran masing-masing siswa, selain itu dengan media kartu kata bergambar siswa terlihat tertarik dan semangat untuk belajar mata pelajaran tersebut, sehingga memudahkan guru untuk menjelaskan tentang materi yang telah di sampaikan. 
 
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE. Tahapannya, antara lain (1) Analysis, yakni dengan melakukan observasi awal untuk mencari potensi masalah yang kemudian dicari sebuah solusi untuk mengatasinya. (2) Design, yakni membuat desain media pembelajaran berdasarkan silabus dan RPP yang ada. (3) Development, yakni tahapan produksi dengan berpedoman pada rancangan tampilan yang telah dibuat. (4) Implementation, yakni tahap uji coba produk, tahap validasi ahli, dan tahap penerapan langsung dalam pembelajaran. (5) Evaluation, yakni melakukan pretest dan posttest untuk mengetahui apakah media pembelajaran gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
2. Keefektifan media pembelajaran gambar berseri dalam proses pembelajaran terbukti efektif. Hal ini terbukti dengan perbandingan hasil pretest dan posttest dengan menggunakan normalized gain diperoleh hasil Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu nilai signifikan nilai pre test yaitu 0.167 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal, dan pada nilai signifikan post test yaitu 0.074> 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. nilai Sig, (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar tanpa media dan hasil belajar dengan menggunakan media dari data pretest dan posttest atau hal ini membuktikan bahwa penggunaan media kartu kata bergambar pahlawan sangat berpengaruh dengan peningkatan keterampilan menyimak siswa terlihat nilai Sig, (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05.
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